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Hubungan Penerimaan Diri dan Presentasi Diri Online dengan Harga Diri 

Sebagai Mediator Pada Remaja Pengguna Instagram 

Azka Sonia Abaza 

NIM.17107010147 

Intisari 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh remaja 

Indonesia sebagai tempat membangun profil dan berinteraksi dengan orang lain. 

Penggunaan Instagram tanpa kebijakan dapat memberikan dampak negatif pada 

pengguna remaja. Aktivitas penggunaan instagram dapat mempengaruhi pengguna 

dalam melakukan presentasi diri untuk mendapat kesan dari orang lain, khususnya 

remaja yang sedang dalam masa perkembangan dalam mencari jati diri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerimaan diri dan presentasi diri online 

dengan harga diri sebagai mediator pada remaja pengguna Instagram. Jumlah 

subjek yang digunakan sebanyak 384 remaja berusia13-21 tahun yang merupakan 

pengguna Instagram aktif dari Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional non-experimental dan dianalisis 

menggunakan uji path analysis dengan IBM SPSS Statistic 20. Kemudian, 

penelitian ini di uji menggunakan uji sobel untuk mengetahui peran harga diri 

sebagai variabel mediator. Hasil analisis menunjukan bahwa harga diri  secara 

signifikan mampu memediasi hubungan penerimaan diri dan presentasi diri dengan 

kontribusi sebesar 4,9 %. Penerimaan diri secara signifikan memberi pengaruh 

lagsung terhadap harga diri sebesar 0,742. Harga diri memiliki pengaruh langsung 

terhadap presentasi diri online sebesar 0,253. Penerimaan diri memiliki pengaruh 

tidak langsung terhadap presentasi diri online sebesar 0,1877. 

 

Kata kunci : Instagram, Presentasi Diri Online, Harga Diri, Penerimaan Diri 
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The Relationship of Self-Acceptance and Online Self-presentation with Self-

Esteem as a Mediator in Teenage Instagram Users 

Azka Sonia Abaza 

NIM.17107010147 

Abstract 

Instagram is one of the social media that is widely used by Indonesian teenagers as 

a place to build profiles and interact with other people. The use of Instagram 

without policies can have a negative impact on teenage users. Instagram usage 

activities can influence users in presenting themselves to get the impression of 

others, especially teenagers who are in a period of development in search of 

identity. This study aims to examine the relationship between self-acceptance and 

online self-presentation with self-esteem as a mediator in adolescent Instagram 

users. There were 384 subject aged 13-21 years who are active Instagram users 

from Indoesia.This study used quantitative  korelational approach non-

experimental and path analysis as analysis technique by IBM SPSS statistic 20. 

Subsequently, this study used sobel test to examine the role of Self-Esteem as an 

intervening variable. Analysis proved that Self-Esteem significantly had 4,9% 

mediating role relationship Self-Acceptance and Online Self-Presentation, 

according to the result the hypothesis was accepted. Self-acceptance had a 

significant direct effect on self-esteem of 0.742. Self-esteem significantly had 0,253 

direct effect on online self-persentation. Self-acceptance significantly had 0,1877 

inderect effect on online self-persentation. 

 

Keywords: Instagram, Online Self-Persentation, Self-Esteem, Self-Acceptance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial merupakan perantara yang menyediakan pengguna 

membangun profil nya untuk bertukar informasi dengan orang lain, berkomunikasi 

dan mempresentasikan dirinya secara virtual dengan menggunakan jaringan 

internet (Nasrullah, 2016). Berkembangnya media sosial dan kemudahan dalam 

mengaksesnya telah menarik banyak pengguna di Indonesia. Pada tahun 2020 

survey dari Hootsuite  (2020) menunjukan media sosial memiliki pengguna aktif 

sebanyak 160 Juta dari 272,1 juta total penduduk Indonesia. Salah satu media sosial 

terbanyak nomer 4 di Indonesia adalah Instagram dengan 63 juta pengguna aktif. 

Pengguna Instagram terbagi menjadi 50.8% digunakan perempuan dan 49.2% laki-

laki. Pengguna didominasi usia muda dari remaja hingga dewasa awal dengan 

persentase sebanyak 12,1% untuk usia 13-17 tahun dan 36,1 % berumur 18-24 

tahun. 

Instagram adalah platform media sosial yang membantu pengguna saling 

terhubung dengan orang lain melalui foto dan video yang dibagikan di profil 

Instagram (2021). Instagram menyediakan berbagai layanan fitur yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan presentasi diri. Presentasi diri adalah perilaku 

seseorang sebagai penampil yang memiliki dorongan motivasi dan proses 

bagaimana seseorang dalam menunjukan dirinya untuk memberikan kesan terhadap 

seseorang dengan tujuan untuk mendapat perhatian dari orang tersebut (Dayakisni 

& Hudaniah, 2009). Menurut penelitian Bareket dkk (2016) pengguna media sosial 

dalam menampilkan dirinya secara online cenderung melibatkan strategi untuk 

mendapat perhatian dan disukai  orang lain 

Dayakisni & Hudaniah (2009) menjelaskan seseorang dalam melakukan 

presentasi diri melalui dua strategi, pertama dengan menambah daya tarik seseorang 

di hadapan orang lain atau disebut self enhancement. Kemudian dengan other 

enhancement, strategi dengan menjadikan orang lain sebagai target untuk mendapat 

kesan darinya. Menurut Michikyan dkk (2015) perilaku seseorang dalam 
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menampilkan persentasi diri online akan cenderung memilih perilaku yang ingin 

ditampilkan untuk mencapai tujuan tertentu. Mulai dari menampilkan sisi diri yang 

berbeda dari keadaan sesungguhnya di dunia nyata. Menunjukan standar ideal diri 

sendiri dan menampilkan diri sesungguhnya di media sosial melalui seleksi 

perilaku.  

Perilaku presentasi diri online tanka kebijakain dari dalam diri dapat 

memberikan dampak bagi psikologis. Orientasi presentasi diri online yang positif 

dapat memberi kesejahteraan psikologis yang baik karena media sosial cenderung 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengasah potensi diri. Begitupun sebaliknya 

apabila dalam bersosial media persentasi diri didasari akan standar oleh orang lain 

maka akan berdampak negatif bagi kondisi psikologis karena tidak adanya 

kepuasaan terhadap diri sendiri dan cenderung membandingkan diri sendiri dengan 

orang lain (Michikyan et al., 2015). Menurut Delamater dkk (2015) individu dalam 

menampilkan dirinya di sosial media tidak sepenuhnya sesuai dengan kenyataan. 

Seseorang telah melakukan modifikasi ketika mengunggah sesuatu dalam media 

sosial supaya terlihat lebih menarik. Modifikasi tersebut berupa pemilihan konten 

yang akan diunggah dengan malakukan editing, pemilihan pose foto hingga 

menggunakan filter yang dapat memperindah tampilan.  

Dorongan presentasi diri online tanpa adanya kontrol yang baik terhadap 

eksplorasi menampilkan informasi tentang dirinya, dapat menyebabkan dirinya 

sebagai sasaran  perundungan karena kemungkinan dapat memicu respon negatif 

dari pengguna lain (Dredge et al., 2014).  Survey yang dilakukan oleh 32 remaja 

pengguna Instagram di Indonesia menunjukan bahwa rata-rata mereka hampir 

setiap hari mengakses Instagram lebih dari 2 hingga 5 jam,  mereka lebih percaya 

diri menggunakan filter dan membutuhkan waktu untuk menentukan foto mana 

yang akan di unggah. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga citranya di media sosial 

dan membagikan unggahan yang berkaitan dengan diri sesungguhnya hanya untuk 

teman dekat. Survei yang dilakukan oleh the Royal Society for Public Health 

(RSPH) dan the Young Health Movement (YHM) pada 1.479  remaja usia 14-24 

tahun mendapati bahwa Instagram berdampak buruk pada kualitas istirahat jam 

tidur, kecemasan dan penilaian fisik. Survei tersebut menunjukan bahwa instagram 
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sebagai platform yang memberi kemudahan memberi filter dan edit, sehingga 

mendorong pengguna menampilkan versi diri mereka yang positif dan tidak 

realistik (Wiederhold, 2018). Pengguna Instagram yang cenderung menampilkan 

sisi baik pada citra dirinya dengan sentuhan modifikasi mengakibatkan munculnya 

perasaan tidak mampu, kritik terhadap citra tubuh, harapan yang tidak realistis. 

Selain itu pengaruh influencer membuat individu membandingkan kehidupanya 

sehingga menjadikan harga diri rendah. 

Perilaku presentasi diri yang dilakukan secara online di sosial media dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya dapat dipengaruhi karena 

seseorang memiliki public self-consciousness yang tinggi yang menyebabkan 

adanya kekhawatiran akan penolakan dari orang lain, sehingga mendorong individu 

untuk melakukan presentasi diri yang ideal (Lee-Won dkk 2014). Studi literatur 

dari Aiyuda & Syakarofath (2019) menunjukan presentasi diri memiliki beberapa 

faktor seperti jenis kelamin, citra diri, fear of missing out, kecenderungan narsistik, 

budaya, kondisi demografis dan harga diri. Menurut Gil-or, et al., (2015) pengguna 

remaja dengan harga diri rendah  cenderung menampilkan citra diri palsu karena 

adanya kekhawatiran terhadap bagaimana kenyataan dirinya. Kepalsuan tersebut 

dilakukan untuk mencapai hal yang tidak ada di kondisi nyata, dengan begitu 

pengguna cenderung memiliki tujuan untuk mendapat respon baik dari orang lain 

sehingga keadaan ideal yang ia inginkan terpenuhi.  

Pengguna media sosial dengan pandangan positif akan lebih menonjolkan 

diri yang sebenarnya, namun perasaan harga diri yang lebih rendah terhadap dirinya 

mendorong mereka lebih banyak menampilkan identitas yang palsu  (Michikyan et 

al., 2015). Menurut Tafarodi & Swann Jr  (2001) individu dalam merefleksikan 

harga diri melalui self-competence yakni kompetensi seseorang yang mencakup 

penilian individu terhadap diri sendiri seperti bakat dan ketrampilan. Adapun self-

liking yang melibatkan penilaian yang menempatkan dirinya di hadapan masyarakat 

sosial, hal tersebut meliputi penilaian terhadap identitas maupaun karakter hingga 

menimbulkan perasaan berharga tidaknya diri sendiri.  Pada pengguna media sosial, 

orang dengan harga diri rendah cenderung memiliki intensitas yang tinggi dalam 

presentasi diri  dan promosi diri dengan mengunggah foto (Mehdizadeh, 2010).  
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Harga diri yang dialami remaja pengguna sosial media terlebih di 

Instagram dapat dipengaruhi karena penerimaan diri yang rendah (Oktaviani, 

2019). Menurut Qonita & Dahlia (2019) penerimaan diri seseorang yang tinggi 

akan memunculkan harga diri yang positif dan mampu menumbuhkan rasa cinta 

terhadap diri sendiri. Penerimaan diri dapat muncul karena adanya keterbukaan 

pada perasaan, adanya perasaan bahwa dirinya berguna dan diakui oleh orang lain 

(Oktaviani, 2019). Menurut penelitian dari Yau & Reich (2018) untuk mendapat 

pengakuan dari orang lain, remaja pengguna sosial media menganggap bahwa 

menjaga citra positif penting dalam bersosial media, sehingga mereka akan 

cenderung berpenampilan menarik dan berkepribadian sesuai yang diidealkan. 

Remaja pengguna Instagram dalam mengunggah foto maupun video didorong oleh 

kebutuhan untuk menjelaskan citra diri, tampil baik di hadapan orang lain, 

mendapatkan dukungan dan pengakuan  (Setiasih & Puspitasari 2015). Hal tersebut 

dapat mendorong intensitas seseorang dalam melakukan presentasi diri online 

secara terus menerus. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut peniliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Hubungan Penerimaan diri dan  Presentasi diri 

online dengan Harga diri Sebagai Mediator Pada Remaja Pengguna Instagram” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara penerimaan diri dan presentasi diri online dengan harga diri sebagai variabel 

mediator pada remaja pengguna Instagram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terdapat 

hubungan penerimaan diri dan presentasi diri online  dengan harga diri sebagai 

mediator pada remaja pengguna Instagram. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

  Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran terhadap 

hubungan penerimaan diri dan online presentasi diri melalui harga diri pada 

pengguna Instagram. Manfaat lain dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih ilmu dalam ranah psikologi perkembangan dan 

psikologi sosial terlebih pada remaja dalam menggunakan sosial media 

khususnya persentasi diri secara online. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Pengguna Instagram 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan bagi remaja pengguna 

sosial media Instagram hendaknya mampu meningkatkan penerimaan 

diri dan harga diri untuk mencapai diri ideal di sosial media yang positif. 

Mampu dengan baik mengelola dirinya dalam melakukan presentasi diri 

untuk membangun profil di sosial media. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran pada orang 

tua untuk membimbing anak remaja mengelola media sosialnya, 

terutama  dalam melakukan presentasi diri di media sosial untuk 

menghindari dampak negatif dalam memberikan informasi diri yang 

berlebihan.  

E. Keaslian Penelitian 

Sebelumnya penelitian mengenai presentasi diri online pernah 

dilakukan oleh Rarasati, Hudaniah, & Prasetyaningrum (2019) berjudul 

“Strategi Presentasi Diri Pengguna Instagram Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian”. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedan 

presentasi diri pada 212 pengguna Instagram berusia 18-24 dengan 

kecenderungan ekstrovert dan introvert. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kuantitatif komparatif. Pengukuran variabel  menggunakan skala 

Presentasi diri Strategies, sedangkan tipe kepribadian diukur menggunakan 
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Eysenck Personality Inventory. Hasil menunjukan terdapat perbedaan 

siginfikan pada dimensi enhancement dari presentasi diri, dimana pengguna 

Instagram dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki rata-rata lebih tinggi 

dari introvert. Sedangkan pada dimensi ingritation dan supplication  tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan, namun ditinjau dari tipe kepribadian 

diketahui pada ekstrovert  memiliki rata-rata lebih tinggi dari kepribadian 

introvert pada kedua dimensi. 

Penelitian lain dari Salim, Rahardjo, Tanaya, & Qurani (2017) 

berjudul “Are self-presentation of Instagram Users Influenced by 

Friendship-Contingent Self-Esteem  and Fear of Missing Out ?”. 

menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini merujuk hipotesis pengaruh 

pada friendship-contingent self-esteem dan fear of missing out terhadap 

presentasi diri pengguna instagram. Partisipan merupakan 362 pengguna 

Instagram laki-laki maupun perempuan dari latar belakang beberapa 

provinsi berbeda di Indonesia. Presentasi diri diukur menggunakan adaptasi 

skala SelfPresentation Tactics in Social Media, Friendship-Contingent 

Harga diri menggunakan skala adaptasi Friendship-Contingent Harga diri 

scale dan adaptasi skala The Fear of Missing Out scale untuk mengukur 

variabel mediator fear of missing out. Menggunakan  Structural Equation 

Modeling (SEM) penelitian ini  menunjukan 4 hasil hipotesis. Terdapat 3 

hipotesis yang diterima yakni, terdapat pengaruh presentasi diri dan 

friendsip-contingen harga diri dengan fear of missing out sebagai 

mediatornya, terdapat pengaruh signifikansi friendsip-contingen harga diri 

dan fear of missing out, terakhir terbukti variabel fear of missing out 

mempengaruhi  presentasi diri pada pengguna Instagram. Terdapat satu 

hipotesis yang ditolak yakni hasil menunjukan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari friendship-contingen harga diri dan presentasi diri 

online. 

Gil-Or, Levi-Belz, & Turel (2015) juga telah meneliti tentang 

presentasi diri pada pengguna facebook dengan penelitian berjudul “The 

Facebook-self : characteristics and psychological predictors of false 
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presentasi diri on Facebook”.  Metode penelitian menggunakan kuantitatif 

dan di uji menggunakan anova dan analisis Structural Equation Modeling 

(SEM). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan harga diri dan 

authenticity terhadap false facebook-self, serta kontribusi anxious 

attachment dan avoidant attachmen sebagai bagian predictor false facebook-

self. Penelitian ini dilakukan oleh 258 pengguna aktif media sosial facebook 

berkebangsaan Israel dengan rentang usia 20 hingga 65 tahun. Alat ukur 

yang digunakan terdiri dari 3 skala, diantaranya Attachment style 

questionnaire, Authenticity questionnaire dan False Facebook-self 

questionnaire. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa semakin rendah 

harga diri dan trait authenticity seseorang maka mereka akan cenderung 

melakukan false presentation di facebook dengan menunjukan hal yang 

tidak sesuai dengan keadaan dirinya yang sesungguhnya didunia nyata. 

Penelitian lain tentang presentasi diri dilakukan Yunita & 

Amirudin, (2019) dengan judul “Hubungan Penggunaan Instagram Dengan 

Presentasi diri Mahasiswa Perguruan Tinggi Tangerang Selatan”. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

mencari hubungan pengguna Instagram dan presentasi diri pada mahasiswa 

perguruan tinggi  di Tangeran Selatan. Data diperoleh menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi pada 100 subjek pengguna Instagram dari 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Universitas Pamulang. 

Hasil yang diperoleh dari penilitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan signifikansi dengan nilai t sebesar 10,59 pada pengguna 

Instagram dan presentasi diri yang dilakukan oleh partisipan. 

Sinta & Pramesti (2020) telah meneliti variabel presentasi diri 

dalam penelitianya yang berjudul “Peran self esteem dan kecenderungan 

narsisme terhadap presentasi diri pada perempuan pengguna facebook usia 

dewasa awal di Denpasar”. Adapun metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dan dianalisis dengan regresi ganda. Tujuanya guna mengetahui 

hubungan harga diri dan kecenderungan narsistik terhadap presentasi diri 

yang dilakukan pengguna facebook di Denpasar Bali dengan rentang usia 
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dewasa awal. Penelitian dilakukan kepada 106 pengguna facebook berjenis 

kelamin perempuan yang berada di Denpasar Bali. Pengumpulan data 

menggunakan 3 skala yang telah disusun oleh peneliti, diantaranya skala 

presentasi diri, skala kecenderungan narsistik dan skala harga diri. Uji 

regresi ganda menunjukan bahwa secara Bersama variabel harga diri dan 

kecenderungan narsistik mempengaruhi adanya presentasi diri. Peran kedua 

variabel dalam mempengaruhi presentasi diri sebesar 12,5%. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati & Nurmina 

(2020) berjudul “Kontribusi Big Five Personality Terhadap Strategi 

Presentasi Diri pada Pengguna Instagram” menggunakan metode kuantitif. 

Penelitianya dilakukan untuk mencari hubungan big five personality serta 

dimensinya terhadap stratgei presentasi diri pengguna Instagram. Sebanyak 

143 orang pengguna Instagram sebagai partispian. Data diperoleh melalui 

skala big five personality (IPIP-BFI) mencakup 5 dimensi kepribadian dan 

skala presentasi diri. Menurut uji analisis regresi ganda diperoleh bahwa big 

five personality memiliki kontribusi terhadap  perilaku presentasi diri 

sebesar 8,2%. Berdasarkan 5 dimensi menunjukan extraversion memiliki 

hubungan signifikan dalam mempengaruhi presentasi diri pengguna 

Instagram sedangkan 4 dimensi lainya tidak berkontribusi. 

Penelitian lain dari Rozika & Ramadhani (2016) dengan judul 

“Hubungan antara Harga Diri dan Body Image dengan Online Presentasi 

diri pada Pengguna Instagram”. Diteliti dengan metode kuantitatif yang 

bertujuan untuk mencari faktor yang dapat mempengaruhi presentasi diri di 

sosial media terkhusus Instagram. Faktor psikologis yang teliti dalam 

penelitian ini adalah harga diri dan citra tubuh. Alat ukur menggunakan 

skala harga diri, skala body image dan skala presentasi diri online. Skala 

diberikan secara online kepada 389 pengguna Instagram yang terdiri dari 

283 perempuan dan 106 laki-laki. Berdasarkan uji analisis dengan 

menggunakan Multiple Regresion Analysis diperoleh diperoleh hasil bahwa 

hipotesis bergerak positif, yang artanya semakin rendah harga diri dan body 

image seseorang maka semakin rendah presentasi diri yang dilakukan. 
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Harga diri dan body image dalam mempengaruhi presentasi diri online dari 

penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 3,8 %.  

Penelitian mengenai harga diri dan penerimaan diri juga pernah 

diteliti sebelumnya  oleh Oktaviani (2019) berjudul “Hubungan 

Penerimaan Diri dengan Harga Diri Pada Remaja Pengguna Instagram di 

Kota Samarinda”. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif. Pada 

penlitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan harga diri 

dan penerimaan diri remaja pengguna Instagram yang berdomisili di 

Samarinda. Peneliti menggunakan alat ukur berupa skala harga diri dan 

skala penerimaan diri. Skala diberikan pada partisipan berjumlah 30 

pengguna isntagram dari Kota Samarinda. Menurut uji analisis menunjukan 

bahwa terdapat hubungan harga diri dan penerimaan diri pengguna 

samarinda dengan arah hipotesis semakin tinggi harga diri maka diikuti 

dengan semakin tingginya penerimaan diri remaja pengguna Instagram.  

Penelitian kuantitatif dari Zhafirah & Dinardinata (2018) berjudul 

“Hubungan antara Citra Diri dan Harga Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 

Semarang” menggunakan teori Self-Discrepancy bertujuan mengetahui 

hubungan variabel citra diri dan harga diri pada siswi SMA Kesatrian 2 

semarang. Penelitian dilakukan pada 172 siswi perempuan dengan 

proportionate stratified random sampling. Variabel diukur menggunakan 

skala yang peneliti buat yaitu skala citra diri dan skala harga diri dengan 

nilai cronbarch alpha citra tubuh sebesar 0,898 dan harga diri sebesar 0,855. 

Hasil analisis regresi ganda menunjukan adanya hubungan yang bergerak 

positif dengan semakin tinggi citra tubuh akan mempengaruhi tinggi harga 

diri pada siswi SMA kesatrian 2 di semarang. 

Penelitain mengenai penerimaan diri pada pengguna Instagram 

juga pernah dilakukan oleh Dalimunte & Sihombing (2020) berjudul 

“Hubungan Penerimaan Diri dengan Kecenderungan Narsistik pada 

Mahasiswa Pengguna Instagram di Universitas Medan Area”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan penerimaan diri dan kecenderungan narsistik. Pengumpulan data 
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menggunakan skala penerimaan diri dan skala kecenderungan narsistik pada 

77 partisipan. Sebelum dilakukan analisis, partisipan akan di seleksi terlebih 

dahulu untuk memenuhi kecenderunagn narsisitik menurut karakteristik 

DSM-IV-TR. Sehingga diperoleh 35 partisipan yang memenuhi kriteria. 

Hasil analisis product moment diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif 

yang menunjukan bahwa semakin rendah kecenderungan narsistik maka 

akan semakin tinggi penerimaan diri yang dialami mahasiswa pengguna 

Instagram di UMA. 

 Penelitian dengan judul “Kontribusi Penerimaan Diri dan Tipe 

Keperibadian Narsistik Terhadap Penggunaan Aplikasi Photoeditor” 

dilakukan oleh Hartawi & Yusra (2018) mengenai penerimaan diri. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan metode kuantitatif. Tujuanya untuk 

mengetahui apakah penerimaan diri dan kepribadian narsistik berkontribusi 

pada penggua aplikasi photoeditor?. Alat ukur yang digunakan adalah 2 

skala, yaitu skala penerimaan diri dan skala yang diadaptasi dari NPI 40 

(Narcissitic Personality Inventory) untuk mengugkur kepribadian narsisitik. 

Skala diberikan kepada 66 orang yang merupakan siswa menengah ke atas 

(SMA).  Hasil analisis menunjukan bahwa 76,2% variabel penerimaan diri 

dan narsistik memiliki kontribusi pada pengguna photoeditor. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

diuraiakan diatas menunjukan penelitian ini berbeda, hal tersebut dapat 

dilihat dari: 

1. Keaslian Topik : 

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu presentasi diri online 

sebagai variabel tergantung, harga diri sebagai mediator dan 

penerimaan diri sebagai variabel bebas. Presentasi diri online pada 

penelitian sebelumnya pernah diteliti bersaaman dengan variabel harga 

diri, kepribadian, fear of missing out (FoMO), narsistik dan big five 

personality. Sedangkan harga diri juga sebelum pernah diteliti dengan 

hubungan pada variabel lain seperti penerimaan diri dan citra tubuh. 
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Serupa dengan penelitian sebelumnya, presentasi diri online 

pada penlitian ini pernah diteliti dengan variabel sama yaitu harga diri. 

begitu pula dengan harga diri pernah diteliti dengan penerimaan diri. 

Namun yang membedakan penelitain ini adalah sejauh ini belum 

ditemukaan penelitain ketiga veriabel tersebut diteliti secara bersama-

sama dimana harga diri berperan sebagai mediator hubungan 

penerimaan diri dan presentasi diri online. 

2. Keaslian teori 

Dasar teori yang digunakan serupa dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menggunakan teori presentasi diri: diri ideal, diri asli 

dan diri palsu milik  Michikyan et al., (2015). Harga diri juga seupa 

dengan penelitian sebelumnya menggunakan teori Rosenberg (1965) 

dan Berbeda dengan variabel penerimaan diri pada penelitian 

sebelumnya menggunakan teori milik Supraktinya, sedangkan 

penelitian ini menggunakan teori dari Berger, (1952) 

3. Keaslian subjek 

Penelitian presentasi diri online sebelumnya dilakukan pada 

pengguna sosial media  seperti facebook, instagram dengan rentang usia 

18-25 tahun. Serupa dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

media sosial instagram, namun yang membedakan adalah subjek yang 

dipilih dalam penelitian ini  berusia 13 hingga 20 pengguna aktif 

instagram pada laki-laki maupun perempuan. 

4. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian presentasi diri sebelumnya dilakukan dengan alat 

ukur yang diadaptasi ke dalam bahasa indonesia menggunakan self-

presentation facebook quetionare (SPFBQ) dari  Michikyan et al., 

(2015),sedangkan pada penelitian ini peneliti memilih membuat sendiri 

berdasarkan aspek presentasi diri dari  Michikyan et al., (2015) guna 

menyesuaikan dengan budaya indonesia. Skala harga diri pada 

penelitian sebelumnya menggunakan skala dari rosernberg’s self-

esteem schale (RSES), serupa dengan penelitan sebelumnya namun 
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yang membedakan peneliti memilih memodifikasi rosernberg’s self-

esteem schale (RSES) yang telah digunakan oleh Wijaya (2018) . Skala 

penerimaan diri pada penelitian sebelumnya merupakan skala yang 

dibuat sendiri oleh para peneliti, pada penelitain ini peneliti 

menggunakan skala yang dibuat berdasarkan aspek penerimaan diri dari 

Berger (1952). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti di 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif penerimaan diri dan presentasi diri online 

dengan harga diri sebagai mediator pada remaja pengguna instagram 

Indonesia. Semakin tinggi penerimaan diri dan harga diri maka semakin 

tinggi presentasi diri online yang dilakukan. 

2. Harga diri sebagai pengaruh mediator terhadap hubungan penerimaan 

diri dan presentasi diri online pada remaja pengguna instagram memiliki 

sumbangan sebesar 3,3% dan masih terdapat 96,7% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

1. Bagi Remaja Pengguna Instagram 

Bagi remaja untuk tetap meningkatkan penerimaan diri dan harga 

diri dengan melibatkan kemampuan mengelola dan mengendalikan cara 

menampilkan diri di media sosial seperti instagram. Menjadikan media 

sosial sebagai tempat untuk mengekspresikan diri, mengasah potensi 

melalui kreatifitas dan menjalin relasi positif dengan sesama pengguna. 

2. Bagi Orang Tua 

Peneliti mengajukan saran bagi orang tua untuk mendampingi anak 

remaja dalam menampilkan presentasi diri online di Instagram secara 

bijak dan mengelola dengan baik informasi yang disebarkan tentang 

dirinya di instagra untuk menghindari dampak negatif dari penyebaran 

informasi pribadi yang berlebihan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan 

penelitian serupa ini dengan mempertimbangkan variabel lain sebagai 

mediator yang mampu memberikan sumbangan faktor lebih besar. 
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Peneliti menyarankan untuk mempertimbangkan popularitas sebagai 

analisis mendalam pada pengaruh tingginya harga diri yang diikuti 

presentasi diri yang tinggi. 
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